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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Perancangan ini dibuat dalam mengulas ulang atau memperkenalkan kembali kepada 

masyarakat lokal maupun masyarakat yang berkunjung ke suatu daerah khususnya ke Kota 

Surabaya. Selain itu perancangan E-Magazine tentang Kuliner Legendaris di Surabaya menjadi 

salah satu wadah promosi yang mengikuti generasi sekarang sehingga dapat menyasar ke target 

audience secara tepat. Maka dari itu majalah Cerita Rasa ini dibuat secara digital. 

Dalam majalah ini, Cerita Rasa yang dimaksud adalah tentang mengenal kembali kuliner 

legendaris suatu daerah khususnya di Kota Surabaya secara ringkas namun terdapat informasi yang 

detail dari tata letak kuliner tersebut, dari segi harga, rasa menurut ulasan google lalu dari segi 

gambar diselipkan beberapa foto untuk menambah kesan menarik kepada audience yang 

membacanya. Dari uraian tersebut. Perancangan majalah digital ini diharapkan dapat membantu 

meningkatkan pemasaran umkm dan pengenalan ikon sebuah kota ataupun daerah untuk warga lokal 

daerah tersebut ataupun wisatawan yang berkunjung ke kota yang akan dikunjungi khususnya Kota 

Surabaya. 

 

5.2 Saran 

Perancangan E -  Magazine tentang Kuliner Legendaris di Surabaya ini memungkinkan 

terdapat beberapa kekurangan seperti detail foto, kurangnya penjelasan yang detail, kurangnya 

quality control yang membuat desain layout dan foto terlihat kurang konsisten dan terkesan terburu 

-  buru dalam menyampaikan pesan. Selain itu perancangan ini masih membutuhkan penelitian yang 

lebih mendalam dengan ahli tentang kuliner legendaris supaya disampaikan dapat memiliki nilai 

yang berkesan bagi masyarakat lokal maupun wisatawan yang berkunjung ke Kota Surabaya, 

sehingga membuka peluang untuk dilakukannya perbaikan dan penyempurnaan. 
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LAMPIRAN 

 

1. Hasil wawancara dengan salah satu foodreviewer (Merliana Effendi), 

foodphotography (Vicky Yuwono) dan Salah satu owner kuliner legendaris Kota Surabaya 

Sate Klopo Ondomohen Bu Asih. 

Q: Sejak kapan anda memulai bisnis kuliner legendaris Sate Klopo Ondomohen? (Bu 

Asih) 

A: Usaha ini sudah buka sejak 1945 bertepatan dengan tahun Kemerdekaan Indonesia 

hingga sekarang. 

Q: Ceritakan secara singkat asal usul kuliner legendaris di Surabaya salah satunya 

kuliner legendaris Sate Klopo Ondomohen. 

A: Sate Klopo Ondomohen Bu Asih sudah ada sejak tahun 1945 bertepatan dengan tahun 

kemerdekaan Indonesia hingga saat ini. Nama Sate Kelopo atau klopo dari bahasa jawa 

yang artinya sate kelapa. Sementara itu, Ondomohen sendiri diambil dari bahasa 

kolonial Belanda yang artinya Balai Kota. Pada masa kolonial atau tahun 1867, peta 

klasik di Surabaya menunjukkan bahwa sekitar warung sate itu ada sungai kecil yang 

mengalir ke utara melewati Kapasari - Kapasan dan Simokerto hingga Balai Kota dan 

sungai itu disebut dengan Kali Ondo. 

Q: Selain Sate Klopo Ondomohen, kuliner legendaris apa saja yang diketahui? 

(Merliana Effendi dan Vicky Yuwono) 

A: Memang banyak warga lokal atau wisatawan yang banyak tertuju untuk destinasi wisata 

kuliner utamanya Sate Klopo Ondomohen ada lain seperti Rawon Kalkulator, 

Semanggi, Es Krim Zangrandi, dan masih banyak lagi. 

Q: Apa yang membuat kuliner itu menjadi kuliner legendaris? 

A: Disebut menjadi kuliner legendaris tentunya dari segi rasa yang turun temurun dan ada 

juga tempatnya yang mempunyai asal usul sejarahnya, selain itu bisa menjadi dari segi 

historinya seperti contoh ada juga yang banyak kenangan dari makanan kesukaan orang 

yang tersayang, dari penjual yang ramah itu menjadi salah satu disebutnya kuliner 

legendaris. 
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2. Proses observasi dan wawancara 

 

3. Display Media Cerita Rasa 


